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Abstrak 
Sistem Informasi Akademik Mahasiswa Online 
(SIAMON) STMIK Balikpapan dibangun untuk 
memenuhi kebutuhan internal, juga sebagai sarana 
untuk pelaporan kegiatan administrasi akademik kepada 
Kopertis XI Kalimantan dan Ditjen Pendidikan Tinggi 
(Dikti). Dalam perkembangannya muncul perubahan 
pelaporan Dikti melalui Pangkalan Data Perguruan 
Tinggi (PDPT) atau forlap. Pada pelaporan ini, data 
dikirim host-to-host melalui sistem feeder yang 
disediakan Dikti untuk perguruan tinggi. 
Sementara itu, STMIK Balikpapan terus berkembang, 
yakni adanya gedung baru dan tuntutan kebutuhan 
layanan kepada mahasiswa, dosen, kurikulum baru, dan 
perguruan tinggi. Sistem pelaporan dan pengelolaan 
baru tersebut menyebabkan munculnya permasalahan 
baru pula. SIAMON dianggap kurang mengakomodasi 
kebutuhan pelaporan dan belum memberikan layanan 
yang diharapkan. Tantangannya, sistem yang baru ini 
dibutuhkan segera. 
Penelitian ini berhasil menerapkan metode 
pengembangan sistem informasi yang cocok sesuai 
kondisi yang ada. Berdasarkan fakta dan pengamatan di 
lapangan, metode Reuse-Oriented Development dipilih 
untuk mempercepat penyelesaian rancang bangun sistem 
informasi dan mampu membantu mengatasi masalah. 
Kata kunci: sistem informasi, sistem informasi 
akademik, rekayasa perangkat lunak, software 
development, reuse-oriented, perguruan tinggi 
 
1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat 
akhir-akhir ini bukan hanya timbul akibat dari suatu 
perencanaan ataupun memenuhi kebutuhan saat itu saja, 
melainkan juga menyebabkan munculnya permasalahan 
dan penyelesaian baru, serta munculnya tuntutan 
kebutuhan baru, agar organisasi ataupun perusahaan 
selalu terjaga keberadaannya. 
 
Hal ini dapat dilihat pada Sistem Informasi Akademik 
Mahasiswa Online (SIAMON), yang digunakan STMIK 
Balikpapan untuk membantu proses administrasi dan 
akademik mahasiswa, dalam rangka mewujudkan 
berjalannya proses administrasi yang baik. Jika tujuan ini 
tercapai, maka ini berarti dapat mendukung kegiatan 
belajar mengajar di perguruan tinggi tersebut.  
 
Sistem yang ada sebelumnya dibangun untuk memenuhi 
kebutuhan internal, sekaligus data yang dikelola 
digunakan untuk pelaporan kegiatan administrasi 
akademik kepada Kopertis XI Kalimantan dan Ditjen 
Pendidikan Tinggi (Dikti). Namun dalam beberapa tahun 
terakhir, muncul perubahan pelaporan Dikti melalui 
Pangkalan Data Perguruan Tinggi (PDPT) atau forlap 
yang baru. Pada pelaporan ini, data dikirim host-to-host 
melalui sistem feeder yang disediakan oleh Dikti untuk 
perguruan tinggi. Masalah yang terjadi adalah format 
data maupun informasi yang berbeda. 
 
Disisi lain, kampus mengalami berkembang pesat, yakni 
adanya gedung baru, serta tuntutan kebutuhan layanan 
kepada mahasiswa, dosen, ketersediaan kurikulum baru, 
dan kebutuhan perguruan tinggi. Perkembangan 
pelaporan dan tuntutan baru tersebut menyebabkan 
munculnya permasalahan baru, bahwa SIAMON kurang 
mengakomodasi kebutuhan pelaporan, dan belum 
memberikan layanan yang diharapkan. Apalagi, sistem 
yang baru saat ini dibutuhkan sesegera mungkin. 
 
Beberapa sumber menyebutkan, solusi untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah membeli perangkat lunak 
baru. Namun, dikhawatirkan ke depan muncul masalah 
baru dalam penggunaan perangkat lunak baru tersebut, 
seperti meningkatnya kebutuhan sumber daya manusia 
yang terlatih, biaya pembelian dan layanan yang tinggi, 
serta keraguan apakah layanan sistem cukup cepat dan 
responsif jika muncul adanya gangguan teknis dan 
perubahan proses bisnis perguruan tinggi tersebut. 
 
Untuk itulah, dalam penelitian ini mencoba menerapkan 
metode pengembangan sistem informasi yang dianggap 
cocok sesuai kondisi yang ada. Berdasarkan fakta dan 
pengamatan di lapangan, metode Reuse-Oriented 
Development dipilih untuk mempercepat penyelesaian 
rancang bangun sistem informasi. Dengan demikian, 
baik proses maupun hasilnya diharapkan mampu 
mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut. 
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1.1 Rumusan Masalah 
Bagaimana pengembangan sistem informasi akademik 
menggunakan metode reuse-oriented development ini. 
Penggunaan metode ini diharapkan dapat mempercepat 
penyelesaian pengembangan sistem informasi akademik, 
mengurangi resiko pengembangan dan kebutuhan biaya 
yang cukup tinggi. 
 
1.2 Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan sistem 
informasi akademik, dengan menerapkan metode 
pengembangan berorientasi penggunaan ulang (reuse-
oriented development). Dengan metode tersebut 
diharapkan  
1) mengurangi beban biaya pembelian atau biaya 
pengembangan perangkat lunak, dengan 
memanfaatkan sumber daya manusia yang dimiliki 
perguruan tinggi, 
2) mengurangi lama waktu pengembangan jika 
dibanding menggunakan metode Waterfall, serta,  
3) mengurangi resiko pengembangan maupun saat 
operasional. 
 
 
1.3 Manfaat  
Manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai 
berikut. 
1) Dapat digunakan oleh perguruan tinggi selaku 
obyek studi dan perguruan tinggi lainnya, dalam hal 
pengembangan keilmuan di bidang rekayasa 
perangkat lunak, dan pengelolaan sistem informasi 
pada perguruan tinggi. 
2) Dapat digunakan STMIK Balikpapan sebagai sarana 
dan upaya untuk mendukung pencapaian visi dan 
misi perguruan tinggi.  
3) Sistem informasi akademik dari hasil penelitian ini 
dapat diimplementasikan STMIK Balikpapan untuk 
mendukung kegiatan proses administrasi akademik, 
dan pelaporan baik untuk PDPT Dikti, internal 
yayasan dan stakeholders lainnya.  
 
 
1.4 Tinjauan Pustaka 
 Karouw (2014), dalam penelitiannya di 
Universitas Sam Ratulangi Sulawesi Utara, 
membandingkan keefektifan waktu pengisian KRS 
online yang telah ditetapkan oleh pihak fakultas dan 
rekayasa ulang proses bisnis pengisian KRS, agar waktu 
dalam pengisian KRS online efisien. Karouw menulis 
bagaimana membuat model aktivitas proses bisnis 
penerimaan mahasiswa baru dan melakukan rekayasa-
ulang terhadap bisnis proses yang berlaku.  
 Model proses bisnis dibangun dengan 
menggunakan kakas Business Process Notation Model 
(BPMN). Model proses bisnis registrasi mahasiswa 
diharapkan dapat memberikan deskripsi yang lengkap 
dan mendetail terkait aktivitas registrasi sehingga dari 
model tersebut dapat dilakukan rekayasa-ulang proses 
bisnis. 
 Karouw memberikan landasan teori, bahwa 
sebelum melakukan rekayasa ulang sistem informasi 
diperlukan rekayasa-ulang proses bisnis. Namun 
demikian, dalam penelitian ini proses bisnis tidak 
disusun terpisah dalam suatu perencanaan, melainkan 
berdasarkan penelitian Anugerah (2010), yang 
menghasilkan Enterprise Architecture sistem informasi, 
serta berdasarkan dinamika proses bisnis kebutuhan saat 
ini, seperti karena perubahan kebijakan, kebutuhan 
masyarakat pengguna, maupun perkembangan teknologi. 
 
 
1.5 Jalannya Penelitian 
 
Jalannya penelitian ini mengikuti metode Reuse-
Oriented Development (ROD), yaitu berbasis 
pengembangan berorientasi pemakaian ulang yang 
digunakan untuk mengintegrasikan desain dan 
komponen sistem yang sudah ada. Langkah-langkah 
proses ROD adalah sebagai berikut. 
 
1) Spesifikasi persyaratan (requirements specification) 
Pada tahapan ini, langkah pertama mengidentifikasi 
semua spesifikasi persyaratan. Ada tiga kelompok 
yang diidentifikasi, pertama spesifikasi persyaratan 
user, persyaratan sistem, dan persyaratan domain. 
Kelompok-kelompok ini detil merujuk hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Anugerah 
(2010) dengan beberapa penyesuaian. Pada langkah 
ini disusun garis besar persyaratan sistem. 
 
2) Analisis komponen (component analysis) 
Tahap ini melakukan analisis kebutuhan dari 
langkah pertama spesifikasi persyaratan. Aktivitas 
yang dilakukan antara lain. 
a. Membuat daftar komponen kebutuhan. 
b. Menentukan komponen kebutuhan berdasarkan 
kelompok spesifikasi persyaratan. 
c. Membuat matriks komponen kebutuhan 
terhadap kelompok spesifikasi persyaratan. 
 
3) Modifikasi persyaratan (requirements modification) 
Pada tahap ini akan menemukan beberapa 
spesifikasi persyaratan yang perlu dilakukan 
penambahan, pengurangan, perbaikan atau 
peningkatan komponen berdasarkan analisis 
komponen. 
 
4) Perancangan sistem pemakaian ulang (system design 
with reuse) 
Tahap ini melakukan perancangan sistem ulang, 
baik berdasarkan spesifikasi user, sistem, maupun 
dukungan perubahan dari domain jika diperlukan, 
seperti adanya perjanjian dengan bank dan 
perguruan tinggi untuk menangani pembayaran SPP 
mahasiswa dan gaji dosen. 
 
5) Pengembangan dan integrasi (development and 
integration) 
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Pada tahap ini dilakukan pengembangan, meliputi 
pengkodean program hingga integrasi, meliputi 
integrasi user seperti sumber daya, integrasi sistem 
seperti intergrasi teknologi dan aplikasi, serta 
integrasi domain seperti integrasi kebijakan bank 
(misal penggunaan kode pembayaran) yang akan 
menjadi bagian dari kebijakan perguruan tinggi. 
 
6) Validasi sistem (system validation) 
Tahap ini diperlukan untuk menjamin bahwa sistem 
berjalan sesuai dengan harapan, yaitu dengan 
menguji sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi 
persyaratan dan tahapan-tahapan sebelumnya. 
2. Pembahasan 
2.1 Spesikasi Persyaratan dan Analisis Komponen 
Pada tahap ini ada tiga kelompok yang diidentifikasi, 
pertama spesifikasi persyaratan user, persyaratan sistem, 
dan persyaratan domain.  
 
1) Spesifikasi Persyaratan pada Sistem yang Lama 
Pada sistem sebelumnya, pengguna (user) terdiri 
atas tiga kelompok (grup), yakni grup administrator 
akademik, administrator keuangan, dosen penasehat 
akademik dan mahasiswa. Jika diidentifikasi dengan 
Use Case Diagram, maka modelnya dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
 
 
Gambar 2.1 Use Case Diagram SIAMON Lama 
 
Dari Gambar 2.1 dapat diidentifikasi spesifikasi 
persyaratan tiap user adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 2.1 Persyaratan User 
No. Kelompok 
User 
Persyaratan Fungsional 
1 Mahasiswa 1) Terdaftar sebagai 
mahasiswa aktif, non-
aktif, dan cuti, kecuali 
keluar. 
2) Melakukan pembayaran 
daftar ulang dan mengisi 
KRS 
3) Melakukan Perwalian 
atau bimbingan semester. 
4) Terdaftar kuliah 
2 Dosen 1) Terdaftar sebagai dosen 
tetap 
2) Memiliki jabatan 
fungsional dan Surat 
keputusan dosen 
penasehat akademik, 
3) Melakukan bimbingan 
semester pada mahasiswa 
baik dalam jaringan 
(daring) maupun langsung 
bertatap muka. 
4) Menyetujui Kartu 
Rencana Studi mahasiswa 
3 Bagian 
Keuangan 
1) Memiliki tugas dan 
wewenang dari Yayasan 
2) Memasukkan data 
pembayaran (SPP dan 
Daftar Ulang) 
3) Melakukan rekapitulasi 
dana yang masuk dari 
mahasiswa. 
 
Tabel 2.2 Persyaratan Sistem 
No. Kelompok 
User 
Persyaratan Non Fungsional 
1 Mahasiswa 1) Sistem dapat diakses 
melalui jaringan Internet 
2) Sistem dapat diakses dari 
bermacam-macam 
platform 
2 Dosen 1) Sistem dapat diakses 
melalui jaringan Internet 
2) Sistem dapat diakses dari 
bermacam-macam 
platform 
3 Bagian 
Keuangan 
1) Sistem dapat diakses 
melalui jaringan Internet 
2) Sistem dapat diakses dari 
bermacam-macam 
platform 
 
Dari informasi yang diperoleh dapat digambarkan 
diagram aktivitas dari penggunaan sistem yang lama. 
 
 
2) Spesifikasi Persyaratan pada Sistem yang Lama 
Pada sistem yang baru, pengguna (user) terdiri atas 
lebih dari tiga kelompok (grup), yakni kelompok 
operator, BAAK, keuangan, dosen penasehat 
akademik dan mahasiswa, dan memungkinkan 
untuk dilakukan penambahan kelompok user. Jika 
diidentifikasi dengan Use Case Diagram, maka 
modelnya dapat digambarkan sebagai berikut. 
. 
 
 
Jurnal Informatika Metik STMIK Balikpapan 
Volume - , Balikpapan, Juni 2017 
ISSN : 2302-3805  
 
4 
 
 
Gambar 2.2 Use Case Diagram SIAMON Baru 
 
3) Modifikasi Persyaratan 
Berdasarkan analisis komponen, maka langkah 
berikutnya adalah masuk pada tahapan Modifikasi 
Persyaratan. Modifikasi persyaratan ini dilakukan 
menurut komponen yang didapat. 
 
 
4) Perancangan Sistem Pemakaian Ulang 
Hasil perancangan ulang berdasarkan komponen yang 
didapat dan dipakai ulang. Komponen-komponen itu 
antara lain: 
a) Perangkat lunak back-end seperti PHP dan MySQL. 
b) Struktur basis data (database) bersama dengan isi 
data yang ada dan dilakukan penambahan dan 
penyesuaian. 
c) Server host beserta IP Publik dan sertifikat SSL 
masih dapat dipergunakan di dalam jaringan 
Internet. 
 
5) Pengembangan dan Integrasi 
Hasil perancangan ulang berdasarkan komponen yang 
didapat dan dipakai ulang. Hasilnya seperti digambarkan 
pada Gambar 2.3, Gambar 2.4, Gambar 2.5 dan 
seterusnya bisa dilihat langsung secara dalam jaringan 
(Online) Internet di https://siamon.stmikbpn.ac.id  
 
Gambar 2.3 Tangkapan Layar Muka 
 
Gambar 2.4 Tangkapan Layar Login 
 
 
Gambar 2.5 Tangkapan Layar Pendaftaran 
 
 
Gambar 2.6 Tangkapan Layar Lupa Password 
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Gambar 2.7 Tangkapan Layar Dashboard 
 
 
Gambar 2.8 Tangkapan Layar Profil Mahasiswa 
 
 
Gambar 2.9 Tangkapan Layar Pilihan Waktu Kuliah 
 
 
 
 
 
Gambar 2.10 Tangkapan Layar Herresgistrasi 
 
6) Validasi Sistem 
 Pada tahap ini, validasi sistem dilaksanakan 
pada awal semester ganjil dan genap tahun akademik 
2015/2016, serta semester ganjil 2016/2017. Sistem 
berjalan lancar ketika pelaksanaan pendaftaran ulang, 
pengisian kartu rencana studi (KRS), dan perwalian atau 
bimbingan akademik oleh dosen penasehat akademik 
dengan mahasiswanya.  
 Dalam kegiatan tersebut, sistem juga 
menunjukkan peningkatan berjalan baik menyesuaikan 
prosedur-prosedur baru atas kebijakan perguruan tinggi, 
dan terbukti mampu membantu pelaksanaan pendaftaran 
ulang, pengisian KRS dan perwalian dengan mudah, 
cepat, dan lancar.  
 Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan 
berbasis komponen ulang ini memungkinkan pengiriman 
(delivery) perangkat lunak lebih cepat jika dibanding 
membuat dari awal kembali. Perguruan tinggi juga 
menerima biaya pemeliharaan dengan jangka yang lebih 
panjang dari sebelumnya. 
 
3. Kesimpulan 
 Dari uraian dan tahapan-tahapan yang sudah 
dilakukan masih dibutuhkan percobaan dan serangkaian 
pengujian, baik secara langsung pada pengguna maupun 
secara tidak langsung, yakni sesuai dengan kebutuhan ke 
depan dengan laporan Forlap PDDIKTI. Dari beberapa 
informasi yang diperoleh dari grup operator forlap 
Kopertis XI Kalimantan, saat ini ada penambahan 
beberapa kolom pada sistem PDDIKTI.  
 
 Oleh karena itu, masukan-masukan ini penting agar 
permintaan data dan penyesuaian kebutuhan data kepada 
mahasiswa tidak dilakukan berkali-kali. Jika hal ini 
terjadi, maka akan mendorong ketidakefisienan 
pelaksanaan adminitrasi akademik ke depan. 
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